
112 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Asmarandana merupakan salah satu bentuk tembang dalam macapat 

Jawa. Selain dikenal sebagai tembang macapat, Asmarandana juga dikenal 

sebagai bentuk sekar gendhing, yakni sekar (tembang) yang berubah menjadi 

gending. Dalam hal ini macapat Asmarandana berubah menjadi bentuk gending 

alit yaitu gending ladrang. Ladrang Asmarandana merupakan salah satu bentuk 

gending alit yang dikembangkan dari céngkok Tembang Macapat Asmarandana. 

Dalam perkembangannya Ladrang Asmarandana berfungsi sebagai 

gending dalam karawitan mandiri (klenèngan/uyon-uyon) dan sebagai gending 

iringan dalam pertunjukan kesenian lainnya. Dalam konteks karawitan mandiri 

(uyon-uyon/klenèngan), Ladrang Asmarandana sering disajikan sebagai gending 

untuk mengisi suasana dalam acara formal maupun non formal. Adapun dalam 

konteks iringan, Ladrang Asmarandana berfungsi sebagai iringan dalam 

pertunjukan tari, kethoprak, wayang, panembrama, langen mandra wanara, dan 

sebagainya. Selain sebagai bentuk ladrang, tembang macapat Asmarandana juga 

sering disajikan dalam bentuk rambangan atau dikenal sebagai Asmarandana 

garap rambangan.  

Ladrang Asmarandana yang banyak disajikan dalam uyon-

uyon/klenèngan adalah Ladrang Asmarandana Laras Slendro Patet Manyura yang 

menggunakan vokal rumpakan karya Ki Narto Sabdho dan garap ricikan kendang 
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dengan pola kendhangan pinatut, kébar, dan ciblon. Adapun dalam pertunjukan 

tari, Ladrang Asmarandana berfungsi sebagai gending beksan/tari dalam tari 

Golèk Asmarandana Bawaraga dan Golèk Kenya Tinembé yang keduanya 

merupakan tari klasik Gaya Yogyakarta ciptaan K.R.T. Sasmintadipura. Iringan 

dalam tari Golèk Asmarandana Bawaraga mengunakan Ladrang Asmarandana 

Laras Pelog Patet Barang dan iringan dalam Golèk Kenya Tinembé menggunakan 

Ladrang Asmarandana Kenya Tinembé Laras Pelog Patet Nem. Baik sebagai 

gending uyon-uyon maupun gending iringan, garap dalam sajian Ladrang 

Asmarandana dipengaruhi oleh kreativitas penggarapnya, karena pada dasarnya 

gending dapat digarap bebas menurut kemampuan penggarapnya. 

 

B. Saran 

Mengingat begitu luasnya kajian Asmarandana baik dalam ranah tekstual 

maupun kontekstual maka disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat 

melengkapi hasil penelitian ini karena masih ada peluang untuk dikembangkan 

lebih dalam lagi. 
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